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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah: pendeskripsian (1) proses pelaksanaan 
pembelajaran, (2) materi yang disampaikan, (3) metode yang digunakan, (4) 
proses penilaian, dan (5) hasil belajar mengidentifikasi unsur intrinsik cerpen. 
Metode dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan bentuk penelitian 
kualitatif. Data dalam penelitian ini adalah pembelajaran mengidentifikasi unsur 
intrinsik cerpen pada siswa kelas XI SMA Negeri 2 Sungai Raya. Sumber data 
adalah guru dan siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi 
langsung, teknik tes, dan teknik dokumentasi. Alat pengumpulan data adalah 
pedoman observasi, tes tertulis, dan kamera. Teknik analisis data adalah 
memeriksa data yang diperoleh  dan diklasifikasikan, data disajikan dan dianalisis 
berdasarkan teori, kemudian data disimpulkan berdasarkan fakta yang terjadi di 
lapangan. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dalam proses 
pelaksanaan pembelajaran yang guru laksanakan sudah baik, materi yang 
disampaikan oleh guru yaitu tentang, tema, alur, penokohan, latar, amanat, dan 
sudut pandang, metode yang guru gunakan yaitu diskusi kelompok, penilaian hasil 
belajar siswa berupa tugas kelompok, hasil belajar sudah baik karena mencapai 
KKM yang guru yaitu 75. 
Kata kunci: unsur intrinsik cerpen, kelas XI, SMA 2.  
Abstract: The purpose of this study is: description (1) The implementation 
process of learning, (2) the material presented, (3) the method used, (4) the 
assessment process, and (5) learning outcomes identify the intrinsic elements of 
short stories. This study theoretically and practically. The method in this research 
is descriptive method with a form of qualitative research. The data in this study 
are learning to identify the intrinsic elements of stories in class XI student of 
SMAN 2 Sungai Raya. The data source for teachers and students. Data collection 
techniques using direct observation techniques, test engineering, and technical 
documentation. Data collection tool is the observation guide, written tests, and 
cameras. The data analysis technique is to check the data obtained and classified, 
data is presented and analyzed based on the theory, then the data is inferred based 
on evidence in the field. Based on the results of this study concluded that in the 
implementation process of learning that teachers carry out has been good, the 
material presented by the teacher is on, theme, plot, characterization, setting, 
mandate, and viewpoints, methods that teachers use that group discussion, 
assessment of student learning outcomes the form of the task group, learning 
outcomes have been good for the teacher reached KKM is 75. 
 
Keywords: intrinsic elements of a short story, a class XI SMA 2. 
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embelajaran adalah proses interaksi siswa dengan guru dan sumber belajar 
pada suatu lingkungan. Pembelajaran juga sebagai bantuan untuk diberikan 
pendidik agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, 
penguasaan kemahiran dan karakter, serta pembentukan sikap dan kepercayaan 
pada siswa. Melalui proses tersebut terjadilah siswa mengalami perubahan mulai 
dari perkembangan, kemajuan, baik dalam aspek fisik dan motorik, intelektual, 
sosial, emosi, maupun sikap dan nilai-nilai. 
 Kegiatan bersastra mengasah kemampuan siswa untuk memahami pikiran, 
perasaan, dan pendapat yang disampaikan oleh orang lain melalui bahasa. Tujuan 
pengajaran kesusastraan ialah menanamkan rasa cinta sastra, sehingga kelak 
setelah anak didik itu dewasa, dewasa pula ia dalam kegemarana, kemampuan 
penangkapan (apresiasi) dan penilaian terhadap hasil-hasil sastra. Belajar apresiasi 
sastra pada hakikatnya adalah belajar tentang hidup dan kehidupan. Dengan 
demikian, sisi gelap dalam hidup dan kehidupannya bisa tercerahkan lewat 
kristalisasi nilai yang terkandung dalam karya sastra, khususnya pembelajaran 
sastra di sekolah sangat bermanfaat sekali untuk diajarkan kepada siswa dan guru 
juga mendapatkan hal yang sama seperti para siswa. 
Pembelajaran sastra sangatlah penting khususnya cerpen (cerita pendek), 
karena berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari khususnya cerpen yang tidak 
kalah penting dari materi-materi yang lainnya sebab cerpen banyak mengajarkan 
tentang nilai-nilai moral yang terkandung di dalamnya yang nantinya akan 
ditemukan dalam kehidupan bermasyarakat. Melalui pembelajaran sastra, siswa 
diharapkan mampu mengenal, mengetahui, dan menilai karya sastra yang ada di 
Indonesia satu di antara cerpen. Dalam karya sastra juga terdapat unsur 
pembangun karya, unsur itu biasa dikenal dengan unsur intrinsik. Unsur intrinsik  
tersebut yaitu tema, penokohan, latar, alur, amanat, dan sudut pandang. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, berikut bukti otentik pembelajaran 
tentang sastra itu diajarkan pada siswa di sekolah. Penelitian yang dilaksanakan  
peneliti mmemilih dua kelas yang dilihat pelaksanaan pembelajaran 
mengidentifikasi unsur intrinsik yaitu kelas XI IPA I dan XI IPA II. Alasan 
peneliti memilih dua kelas tersebut dikarenakan nilai siswa dari dua kelas tersebut 
yang pada semester satu nilai siswa dalam menemukan unsur intrinsik dan 
ekstrinsik dikategorikan sangat memuaskan karena hampir seluruh siswa 
mendapatkan nilai 90. Dari dua kelas yang diteliti tujuannya agar mendapatkan 
data yang rinci dan kuat dalam pelaksanaan pembelajaran, materi yang 
disampaikan, metode yang digunakan, proses penilaian dan hasil belajar siswa. 
Fokus penelitian yang dilakukan oleh Hanninah adalah kemampuan siswa 
kelas X memahami tema, alur, tokoh, latar, dan amanat cerpen Robohnya Surau 
Kami karya A.A. Navis melalui teknik observasi langsung. Berdasarkan penelitian 
Hanninah yang dilakukan di kelas XI MAS Raudhatul Ulum Meranti kemampuan 
memahami unsur intrinsik cerpen mencapai 77,09% termasuk skala 70%—79% 
dan hal itu dapat dikategorikan baik. Persamaan penelitian ini adalah peneliti 
sama-sama ingin melihat siswa dalam menentukan unsur intrinsik cerpen. 
Sedangkan perbedaan penelitian ini dapat dilihat dari masalah penelitian, objek 
penelitian, dan teknik pengumpulan data. 
P 
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Masalah umum dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah pelaksanaan 
pembelajaran mengidentifikasi unsur intrinsik cerpen pada siswa kelas XI SMA 
Negeri 2 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya Tahun Pelajaran 2015/2016. 
Adapun sub masalah dalam penelitian ini yaitu proses pembelajaran dalam 
mengidentifikasi unsur intrinsik cerpen pada siswa Kelas XI SMA Negeri 2 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya Tahun Pelajaran 2015/2016, materi 
pembelajaran dalam mengidentifikasi unsur intrinsik cerpen pada siswa Kelas XI 
SMA Negeri 2 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya Tahun Pelajaran 2015/2016, 
metode pembelajaran mengidentifikasi unsur intrinsik cerpen pada siswa Kelas XI 
SMA Negeri 2 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya Tahun Pelajaran 2015/2016, 
proses penilaian mengidentifikasi unsur intrinsik cerpen pada siswa Kelas XI 
SMA Negeri 2 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya Tahun Pelajaran 2015/2016, 
dan hasil belajar mengidentifikasi unsur intrinsik cerpen pada siswa Kelas XI 
SMA Negeri 2 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya Tahun Pelajaran 2015/2016. 
Cerita pendek atau biasa sering disingkat cerpen adalah satu di antara 
bentuk  prosa naratif fiksi. Cerpen cenderung padat dan langsung pada tujuannya. 
Menurut Nurgiyantoro (2010: 10) “Cerpen, sesuai dengan namanya, adalah cerita 
pendek. Cerpen juga tidak dibatasi berapa kata yang harus dituliskan karena, tidak 
ada aturan yang disepakati oleh pengarang dan para ahli. Panjang cerpen itu 
bervariasi. Ada yang pendek (short short story), bahkan mungkin pendek sekali: 
berkisar 500-an kata; ada cerpen yang panjangnya cukupan (midle short story), 
serta ada cerpen yang panjang (long short story), yang terdiri dari puluhan (atau 
bahkan beberapa puluh) ribu kata.” 
Unsur intrinsik adalah unsur yang menyususn sebuah karya sastra dari 
dalam yang mewujudkan struktur suatu karya sastra, spserti; tema, tokoh dan 
penokohan, alur dan pengaluran, latar dan pelataran, dan pusat pengisahan. 
Sadikin (2011: 8). Prosa rekaan ialah kisah atau cerita yang diemban oleh pelaku-
pelaku tertentu, dengan peranan, latar serta tahapan dan rangkaian cerita tertentu 
yang bertolak dari hasil proses kreatif pengarangnya sehingga menjalin sebuah 
cerita. Siswanto (2008: 134). Unsur-unsur intrinsik harus disusun secara baik oleh 
pengarang dengan tujuan untuk membuat cerita yang ada menjadi menarik. 
Unsur-unsur intrinsik cerpen yaitu tema, alur/plot, penokohan, latar, amanat, dan 
sudut pandang. 
Materi pembelajaran merupakan bagian yang penting dalam dunia 
pendidikan, melalui materi peserta didik mendapatkan pesan atau konsep dari 
pengajar. Arikunto (dalam Djamarah dan Zain, 2013: 43) mengemukakan 
“Merupakan unsur inti yang ada dalam kegiatan belajar mengajar, karena memang 
bahan pelajaran itulah yang diupayakan untuk dikuasai oleh anak didik.” 
bahwa metode pembelajaran adalah cara untuk mencapai tujuan 
pembelajaran, agar kegiatan pembelajaran berkualitas. Kemampuan pengajar 
sangat menentukan dalam memilih metode mengajar yang akan digunakan agar 
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.  
Metode dalam praktiknya terdapat beragam jenis metode dalam 
pembelajaran dan penerapannya. Menurut Siregar dan Nara (2014: 80) “Ada 
sebelas metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam pelaksanaan 
pembelajaran” yaitu metode proyek, metode eksprimen, metode tugas/resitasi, 
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metode diskusi, metode sosiodrama, metode demonstrasi, metode problem 
solving, metode karya wisata,  metode tanya-jawab, metode latihan, dan metode 
ceramah. 
Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri atas komponen-
komponen yang berkaitan antara satu dan yang lain. Dengan demikian, dalam 
merencanakan pelaksanaan pembelajaran, setiap komponen saling berkaitan. 
Minimal ada lima komponen dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
yaitu komponen tujuan pembelajaran, materi pelajaran, media dan sumber 
pembelajaran, serta evaluasi.  
Hal ini berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Bab IV 
Pasal 20 yang menyatakan bahwa perencanaan proses pembelajaran yang memuat 
sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber 
belajar, dan penilaian hasil belajar. Komponen-komponen tersebut adalah materi 
pembelajaran, tujuan pembelajaran, strategi dan metode pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, dan evaluasi. 
Perancanan pembelajaran adalah proses belajar baik  harus didahului 
dengan persiapan yang baik, tanpa persiapan yang baik sulit rasanya 
menghasilkan pembelajaran yang baik. Kunandar (2014: 3). Mengatakan bahwa 
rencana pelaksanaan pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu prosedur dan 
manajemen pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar yang telah ditetapkan 
dalam standar isi (standar kurikulum). Daryanto dan Dwicahyono (2014: 87) 
Pelaksanaan pembelajaran adalah sebuah proses berlangsungnya kegiatan 
belajar mengajar yang memerlukan adanya interaksi antara guru dan siswa guna 
menyampaikan pelajaran kepada siswa. Namun, situasi yang disebutkan di atas 
memang harus menuntut kepekaan guru dalam menghadapi berbagai kondisi yang 
ada seperti dari seorang guru, siswa, kurikulum dan lingkungan. Pelaksanaan 
pembelajaran mengidentifikasi unsur intrinsik cerpen adalah pembelajaran yang 
penting dalam proses belajar mengajar yang harus disampaikan oleh guru. 
Permendiknas 41 tahun 2007 dalam pelaksanaan pembelajaran, hal yang 
paling penting harus ada pada tahap pelaksanaan yaitu kegiatan yang akan 
diaplikasikan oleh guru dan siswa maka pelaksanaan tersebut akan terjadi 
interaksi pembelajaran. Kegiatan tersebut meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan 
inti dan kegiatan penutup. 
Penilaian hasil belajar adalah kegiatan yang dilakukan sebagai tindak 
lanjut baik melalui pengamatan pada proses pembelajaran atau seusai 
pembelajaran yang ditujukan pada siswa. Menurut Muslich (2014: 92) “Penilaian 
adalah bentuk yang diarahkan pada proses mengamati, menganalisis, dan 
menafsirkan data yang telah terkumpul ketika atau proses berlangsung.” Jenis 
penilaian ada beberapa macam, yaitu penilaian formatif, penilaian sumatif, 
penilaian diagnostik, penilaian selektif, dan penilaian penempatan. Sudjana (2013:  
Dan Jenis-jenis tes itu dibedakan menjadi dua yaitu: tes dan non tes. 
Bloom adalah ahli pendidikan yang terkenal sebagai pencetus konsep 
taksonomi belajar. Taksonomi belajar adalah pengelompokan tujuan belajar 
berdasarkan domain atau kawasan belajar. Menurut Bloom (dalam Siregar dan 
Nara 2014: 8—12)  ada tiga domain belajar yaitu Cognitive Domain (Kawasan 
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Kognitif), Affective Domain (Kawasan Afektif), Psychomotor Domain (Kawasan 
Psikomotor) 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam  penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Penggunaan metode deskriptif dalam penelitian ini adalah karena peneliti 
bermaksud mendeskripsikan fakta mengenai proses kegiatan pembelajaran 
mengidentifikasi unsur intrinsik cerpen pada siswa kelas XI SMA Negeri 2 
Sungai Raya. Metode deskriptif adalah metode yang memaparkan, menguraikan, 
atau mendeskripsikan objek penelitian secara terperinci. Metode deskriptif 
merupakan langkah pemecahan masalah yang diselidiki dengan mengambarkan 
keadaan subjek atau objek. Menurut  Sukardi (2014: 14) penelitian deskriptif ini 
hanya berusaha menggambarkan secara jelas dan sekuensial terhadap pertanyaan 
penelitian yang telah ditentukan sebelum para peneliti terjun langsung ke 
lapangan dan mereka tidak menggunakan hipotesis sebagai petunjuk arah atau 
guide dalam penelitian. 
Bentuk penelitian digunakan dalam  penelitian ini adalah bentuk penelitian 
kualitatif, Bentuk penelitian ini diwujudkan berupa penyajian data dan langkah-
langkah analisis data disertai kesimpulan yang diuraikan dalam bentuk pernyataan 
bukan angka-angka. Penelitian kualitatif merupakan penelitian untuk mencari data 
dalam bentuk kalimat bukan angka-angka. 
Data dalam penelitian ini adalah data mengidentifikasi unsur intrinsik 
cerpen pada siswa kelas XI SMA Negeri 2 Sungai Raya yang meliputi 
pelaksanaan pembelajaran, materi yang disampaikan, metode yang digunakan, 
proses penilaian, dan hasil belajar pembelajaran mengidentifikasi unsur intrinsik 
cerpen. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran bahasa 
Indonesia yaitu Ibu Nia Hadniati, S.Pd. yang mengajar di kelas XI SMA Negeri 2 
Sungai Raya dan siswa kelas XI. Guru sebagai sumber data dalam penelitian ini 
karena guru merupakan kunci dalam proses kegiatan belajar mengajar dan guru 
yang melaksanakan dan guru yang terlibat langsung dalam kegiatan belajar 
mengajar, sedangkan hasil belajar siswa akan digunakan untuk melihat bagaimana 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan pertanyaan. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik observasi langsung, teknik tes, dan teknik dokumentasi. Alat pengumpulan 
data yang digunakan yaitu pedoman observasi, tes tertulis, dan kamera. 
Pengujian keabsahan data ini dilakukan untuk memastikan kebenaran dan 
keakuratan data yang didapatkan. Data-data yang telah dikumpulkan akan melalui 
proses pengujian keabsahan data. Teknik menguji keabsahan data dalam 
penelitian ini yaitu ketekunan pengamatan, triangulasi, dan teknik analisis data 
yang digunakan adalah Teknik analisis data penelitian ini dari hasil teknik 
observasi langsung, teknik tes. 
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HASIL DAN PEMBAHASAAN 
 
Hasil 
Data yang diperoleh pada penelitian ini dari observasi secara langsung yang 
dilaksanakan di kelas XI IPA I dan IPA II yaitu tentang pelaksanaan pembelajaran 
mengidentifikasi unsur intrinsik cerpen dianalisis dan dilaporkan dengan apa 
adanya sesuai yang terjadi dari observasi secara langsung, teknik tes, dan kamera. 
Aspek yang dianalisis dan dilaporkan pada bab ini meliputi kegiatan proses 
pembelajaran yang dilaksanakan guru di dalam kelas, materi yang disampaikan 
pada siswa, metode yang digunakan, proses penilaian yang dilakukan dan hasil 
belajar siswa dalam pelaksanaan pembelajaran mengidentifikasi unsur intrinsik 
cerpen pada siswa kelas XI SMA Negeri 2 Sungai Raya tahun pelajaran 
2015/2016. 
Kegaiatan belajar mengajar tidak lepas dari kemampuan guru dalam 
menguasai keterampilan dasar mengajar. Pada peoses pelaksanan pembelajaran 
mengidentifikasi unsur intrinsik cerpen juga akan dibahas (a) prapembelajaran, (b) 
membuka pembelajaran, (c) kegiatan inti, dan (d) penutup. 
Materi yang diajarkan guru memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur 
yang relevan. Guru mengajarkan materi mengidentifikasi unsur intrinsik cerpen 
berdasarkan konsep artinya, model mental atau teori dalam berbagai model 
psikologi kognitif. Contohnya dengan memberikan pertanyaan untuk memancing 
pengetahuan siswa seputar cerpen serta unsur-unsurnya. Materi yang diajarkan 
tersebut meliputi  cerpen yang dibacakan atau rekaman pembacaan cerpen 
penokohan dalam cerpen, latar dalam cerpen, alur dalam cerpen, dan cara 
mengidentifikasi penokohan, latar, alur dalam cerpen. 
Berdasarkan data hasil dokumentasi RPP yang dibuat oleh guru bidang 
studi bahasa Indonesia kelas XI IPA I dan XI IPA II yaitu Ibu Nia Hadniati, S.Pd. 
berpedoman pada KTSP,  materi ajar yang dibuat oleh guru dalam RPP sangat 
kurang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Guru hanya mencantumkan di bagian 
materi ajar “cerpen yang dibacakan atau rekaman pembacaan cerpen penokohan 
dalam cerpen, latar dalam cerpen, alur dalam cerpen, dan cara mengidentifikasi 
penokohan, latar, alur dalam cerpen” hal ini tidak sesuai dengan langkah-langkah 
yang guru lakukan yaitu guru menjelaskan materi tentang tema, alur, penokohan, 
setting, sudut pandang, dan amanat. Seharusnya jika materi ajar yang guru 
mengikuti langkah-langkah pembelajaran yang guru buat pada RPP. Apabila guru 
ingin menjelaskan materi tentang tema, alur, penokohan, setting, sudut pandang, 
dan amanat, maka guru harus menambahkan pada langkah-langkah pembelajaran. 
Guru menyampaikan materi menggunakan bahasa yang sederhana dan 
mudah dimengerti oleh siswa. Materi pelajaran yang dicantumkan dalam RPP 
buatan guru sudah sesuai dengan karakteristik siswa, namun guru tidak 
mencantumkan komponen eksplorasasi, elaborasi, dan konfirmasi pada kegiatan 
inti alangkah baiknya dicantumkan untuk menjalankan prosedur yang sudah 
ditetapkan.  
Metode merupakan bentuk aplikasi guna memudahkan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran mengidentifikasi unsur intrinsik cerpen. Metode yang 
digunakan oleh guru dalam pembelajaran mengidentifikasi unsur intrinsik cerpen 
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meliputi diskusi kelompok, inguiri, tanya jawab, penugasan,dan 
demontrasi/pemeragaan alat. 
Hasil pekerjaan siswa yang sudah dikerjakan kemudian dikumpulkan 
kepada guru. Tujuannya untuk menilai hasil pekerjaan siswa. Guru menggunakan 
pedoman penilaian dalam menilai hasil pekerjaan siswa. Aspek-aspek yang 
diamati dalam proses penilaiaan belajar yaitu, (1) guru melakukan penilaian 
menggunakan prosedur yang sesuai penelitian yang telah di susun pada awal 
kegiatan pembelajaran, (2) guru memeriksa dan mengembalikan hasil pekerjaan 
siswa dan selanjutnya memberikan umpan balik yaitu berupa komentar yang 
bersifat motivassi kepada siswa, (3) guru menindaklanjuti hasil pemeriksaan, jika 
ada siswa yang tidak memenuhi KKM maka guru akan melaksanakan remedial 
atau pengayaan dan (4) guru melaksanakan tes untuk siswa yang mengikuti 
remedial atau pengayaan untuk pengambilan berbasis belajar siswa. 
Penilaian yang dilakukan oleh guru adalah penilaian formatif berupa 
pemberian tes tertulis yang dikerjakan secara berkelompok ketika guru selesai 
menyampaikan materi. Kegiatan guru dalam memberikan penilaian hasil terhadap 
pekerjaan siswa dimulai ketika siswa telah menyelesaikan tugas yang diberikan 
oleh guru yang kemudian siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya kepada guru. 
Pekerjaan siswa yang telah terkumpul kemudian di bawa ke ruangan guru untuk 
dinilai. Untuk menilai pekerjaan siswa, guru menggunakan pedoman yang telah 
dirancang di dalam rencana pelaksanaan pembelajaran. Rubrik penilaian yang 
guru gunakan memiliki rentang skor 1—5, jika jawaban siswa benar maka diberi 
skor 5, sedangkan  jika jawaban siswa salah maka akan mendapatkan skor 1. Skor 
yang telah diperoleh siswa kemudian dimasukkan ke dalam rumus untuk 
mendapatkan hasik akhir dari pekerjaan siswa. Adapun rumus yang digunakan 
oleh guru adalah Nilai Akhir =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑎ℎ
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑛
 x (100)=. 
Pekerjaan siswa yang telah terkumpul barulah kemudian dinilai oleh guru. 
Pekerjaan siswa yang dikelompokkan berdasarkan masing-masing kelas. Dari 
penilaian yang dilakukan oleh guru nilai tertinggi yang dihasilkan oleh siswa 100, 
sedangkan nilai terendah 78 dengan KKM 75. Setelah mendapatkan nilai akhir 
dari seluruh siswa, guru memasukkan hasil penilaian ke buku nilai tugas yang 
guru buat, tujuannya  nilai tersebut dimasukkan ke dalam buku nilai tugas untuk 
menjumlah nilai akhir semester yang kemudian di tuangkan ke dalam rapot. 
Setelah memasukkan seluruh hasil pekerjaan siswa ke dalam buku nilai tugas 
yang guru buat, lantas guru mengembalikkan pekerjaan siswa. Guru memberikan 
apresiasi dan motivasi kepada siswa yang mendapat nilai tertinggi agar 
meningkatkan lagi dalam belajar. Kegiatan yang guru lakukan tersebut memicu 
siswa yang mendapatkan nilai di bawah nilai tertinggi termotivasi untuk belajar 
lebih giat lagi. Berkaitan dengan yang diperoleh oleh siswa, hampir di setiap kelas 
siswa kesulitan dalam menjawab pertanyaan tentang tema yang terdapat pada 
cerpen “Anak yang Menyelamatkanku” karya Ambhita Dhynaningrum. Sesuai 
dengan pembahasan sebelumnya tentang Materi Pembelajaran Mengindentifikasi 
Unsur Intrinsik Cerpen pada Kelas XI yaitu pada poin (a) Guru Memberikan 
Materi tentang Tema. 
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Pembahasan  
 Teknik tes yang guru gunakan adalah tes tertulis dengan bentuk soal esai 
(uraian)adalah tes bentuk butir soal yang mengandung pertanyaan atau tugas yang 
jawaban atau pengerjaan soal tersebut yang dikerjakan oleh siswa. Kemudian tes 
esai (uraian) yang diberikan oleh guru termasuk pada tes esai (uraian) yang 
terbatas (limited essay), pada tes bentuk ini jawaban siswa dibatasi dan diarahkan 
kepada hal yang akan diminta dari pertanyaan tersebut. Butir soal dan pertanyaan 
yang guru berikan termasuk dalam kategori konsep yaitu (1) tentukan tema dari 
cerpen tersebut, (2) tentukan alur dari cerpen tersebut, (3) tentukan penokohan 
dari cerpen tersebut, (4) tentukan latar dari cerpen tersebut, (5) tentukan amanat 
dari cerpen tersebut, dan (6) tentukan sudut pandang dari cerpen tersebut. 
 
Tabel I Hasil Belajar Mengidentifikasi Unsur Intrinsik Cerpen pada 
Kelas XI IPA I 
 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Mengidentifikasi Unsur 
Intrinsik Cerpen 
Jumlah Siswa 
Skor: 96 Skor: 95 Skor: 85 Skor: 78  
12 Siswa 5 Siswa 5 Siswa 6 Siswa 28 Siswa 
 
Tabel II Hasil Belajar  Mengidentifikasi Unsur Intrinsik Cerpen pada 
Kelas XI IPA II 
 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Mengidentifikasi Unsur 
Intrinsik Cerpen 
Jumlah Siswa 
Skor: 100 Skor: 97 Skor: 80 Skor: 78  
12 Siswa 6 Siswa 6 Siswa 6 Siswa 30 Siswa 
 
Pekerjaan siswa yang telah terkumpul barulah kemudian dinilai oleh guru. 
Pekerjaan siswa yang dikelompokkan berdasarkan masing-masing kelas. Dari 
penilaian yang dilakukan oleh guru nilai tertinggi yang dihasilkan oleh siswa 100, 
sedangkan nilai terendah 78 dengan KKM 75. Setelah mendapatkan nilai akhir 
dari seluruh siswa, guru memasukkan hasil penilaian ke buku nilai tugas yang 
guru buat, tujuannya  nilai tersebut dimasukkan ke dalam buku nilai tugas untuk 
menjumlah nilai akhir semester yang kemudian di tuangkan ke dalam raport. 
Setelah memasukkan seluruh hasil pekerjaan siswa ke dalam buku nilai tugas 
yang guru buat, lantas guru mengembalikkan pekerjaan siswa.Sesuai dengan 
pedoman yang guru gunakan dalam hasil belajar ada tiga aspek yaitu (1) kognitif 
atau pengetahuan, (2) psikomotorik atau keterampilan, dan (3) afektif atau sikap. 
Guru tidak menilai sesuai dengan RPP yang dibuatnya, namun guru 
mempunyai penilaian tersendiri dalam menilai pekerjaan siswa. Sehingga ada 
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sebagian siswa mendapatkan skor sempurna yaitu 100. Seharusnya guru menilai 
sesuai dengan apa yang direncanakan agar sesuai dengan prosedur. Berkenaan 
dengan soal yang diberikan oleh guru, soal tersebut termasuk dalam kategori 
konsep.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada kelas XI IPA I dan IPA II 
tentang proses pelaksanaan pembelajaran, penyampaiaan materi, metode yang 
digunakan, proses penilaian dan hasil belajar siswa sudah dilaksanakan dengan 
kurang baik oleh guru, karena apa yang direncanakan oleh guru tidak sesuai 
dengan apa yang dilaksanakan pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung.  
Berkaitan dengan proses pelaksanaan pembelajaran mengidentifikasi unsur 
intrinsik cerpen, masih ada beberapa bagian yang mesti diperbaiki, yaitu pada saat 
diskusi berlangsung siswa secara berkelompok mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru. Data hasil dokumentasi RPP yang dibuat oleh guru bidang studi bahasa 
Indonesia kelas XI IPA I dan XI IPA II yaitu Ibu Nia Hadniati, S.Pd. berpedoman 
pada KTSP,  materi ajar yang dibuat oleh guru dalam RPP sangat kurang sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. 
Metode yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran mengidentifikasi 
unsur intrinsik cerpen meliputi diskusi kelompok, inguiri, tanya jawab, 
penugasan,dan demontrasi/pemeragaan alat. Hasil pekerjaan siswa yang sudah 
dikerjakan kemudian dikumpulkan kepada guru. Tujuannya untuk menilai hasil 
pekerjaan siswa. Guru menggunakan pedoman penilaian dalam menilai hasil 
pekerjaan siswa. Adapun rumus yang digunakan oleh guru adalah sebagi berikut. 
Nilai Akhir =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑎ℎ
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑛
 x (100)=. 
Saran  
Saran yang diajukan peneli yaitu Guru harus melaksanakan rencana 
pelaksanaan khususnya pada jumlah pertemuan yang sudah guru buat, agar siswa 
dapat mempresentasikan hasil diskusi yang dilakukan oleh siswa, guru harus 
menjelaskan materi secara rinci dan memberikan contoh pada setiap penjelasan 
materi yang disampaikan pada siswa, supaya siswa paham dan mendapatkan 
pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa, guru harus memperbaiki jumlah 
pertemuan yang telah direncanakan. Agar kegiatan mempresentasikan hasil 
diskusi siswa terlaksana dan guru juga bisa memberikan umpan balik kepada 
kelompok yang mempresentasikan hasil diskusinya, guru harus memperbaiki 
proses penilaian dan konsisten pada perencanaan yang telah dibuat, agar tidak 
terjadi ketimpangan pada saat penilaian, dan pada hasil belajar guru tidak hanya 
menilai ranah kognitif dan psikomotorik saja, namun guru juga harus menilai 
sikap siswa selama berlangsungnya pembelajaran. 
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